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 Indonesia has various cultural diversity, one of which is traditional 
houses. Each region has traditional houses that have their own style. 
The aim of this research is to explore the ethnomathematics found in 
traditional houses through literature studies from previous research. 
The research method applied is a systematic literature review. The 
search for journals and proceedings used the Google Scholar database 
via publish or perish, with a time span from 2019 to 2023. Based on the 
search results using publish or perish, 220 articles were obtained. The 
articles were then selected based on exclusion and inclusion criteria to 
become 22. The results of the analysis showed that the concept of 
mathematics is often found in home ornaments and architecture. 
Mathematical concepts discovered include flat shapes, spatial shapes, 
transformation geometry, similarity, and congruence. Mathematical 
concepts found in traditional houses can be implemented into learning 
by using them as questions, learning activities, learning media, and 
learning resources. 

 Abstrak 

 Indonesia memiliki berbagai keanekaragamn budaya salah satunya 
adalah rumah adat. Setiap daerah memiliki rumah adat yang 
mempunyai corak masing-masing.  Tujuan penelitian ini yaitu 
mengekplorasi etnomatematika yang terdapat pada rumah adat 
melalui studi literatur dari penelitian-penelitian sebelumnya. Metode 
penelitian yang diterapkan yaitu systematic literature review. 
Pencarian jurnal dan prosiding menggunakan database google scholar 
melalui publish or perish dengan rentang waktu dari tahun 2019 
sampai 2023. Berdasarkan hasil pencarian menggunakan publish or 
perish diperoleh artikel sebanyak 220. Artikel tersebut kemudian 
diseleksi berdasarkan kriteria ekslusi dan inklusi menjadi 22. Hasil 
analisis diperoleh bahwa konsep matematika banyak ditemukan pada 
ornamen dan arsitektur rumah. Konsep matematika yang ditemukan 
antara lain bangun datar, bangun ruang, geometri transformasi, 
kesebangungan dan kekongruenan. Konsep matematika yang 
ditemukan dalam rumah adat dapat diimplementasikan ke dalam 
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pembelajaran dengan cara dijadikan sebagai soal, kegiatan belajar, 
media belajar, dan sumber belajar.  

Pendahuluan  

Indonesia adalah negara yang kaya akan budaya (Abdullah, 2016; Prabowo et al., 

2015). Kebudayaan tersebut tersebar dari sabang sampai merauke. Setiap provinsi di 

Indonesia memiliki warisan budaya dengan keunikan dan kekhasan masing-masing 

(Kurniawan et al., 2019). Kebudayaan yang ada di indonesia berbentuk warisan berupa 

benda dan tak benda (Ekaputri et al., 2023). Contoh warisan budaya berbentuk tak benda 

seperti tarian dan bahasa. Sedangkan warisan budaya berbentuk benda seperti rumah 

adat dan pakaian adat.  

Rumah adat adalah bangunan rumah dengan ciri khas suatu daerah yang 

melambangkan kebudayaan penduduk setempat (Prabowo et al., 2015; Sutiari et al., 

2018). Arsitektur dan ornamen yang dimiliki rumah adat setiap daerah beragam sesuai 

dengan suku bangsa yang mendiaminya (Abdulghani & Sati, 2019). Terdapat hubungan 

antara matematika dengan rumah adat serta ditunjukkan dengan adanya inspirasi dari 

matematika dalam pembuatan rumah adat tersebut. Hal ini didukung oleh pernyataan 

Permata et al (2021) yang menyatakan bahwa arsitektur rumah merupakan produk dari 

matematika yang bisa dilihat. Kontruksi bangunan pada rumah adat misalnya atap, 

jendela, pintu, tiang, dan lain-lain mempunyai keterkaitan dengan konsep matematika 

geometri (Yuniar et al., 2022). Keterkaitan antara matematika dengan arsitektur dan 

ornamen pada rumah adat dapat dieksplorasi menggunakan etnomatematika. 

Etnomatematika diartikan sebagai penelitian tentang hubungan antara 

matematika (pendidikan matematika) dengan latar belakang sosial dan budaya yang 

bertujuan untuk menunjukkan bagaimana matematika diproduksi, ditransfer, disebarkan, 

dan dikhususkan dalam keberagaman sistem budaya (Zhang & Zhang, 2010). 

Etnomatematika mencakup integrasi konsep dan praktik matematika dari budaya ke 

matematika formal (Adam et al., 2003). Banyak penelitian etnomatematika yang mengkaji 

keunikan budaya indonesia seperti tarian, permainan tradisional, rumah adat, bahasa, alat 

ukur tradisional dan lain-lain. 

Banyak penelitian etnomatematika yang mengekplorasi rumah adat yang ada di 

Indonesia antara lain penelitian Pitaloka & Susanti (2022) yang menemukan konsep 

matematika seperti bangun datar, bangun ruang, dan transformasi geometri pada rumah 

adat Joglo Tumiyono. Penelitian lainnya Tyas et al (2022) yang menemukan konsep 

matematika seperti kesebangunan, transformasi geometri, dan bangun datar pada rumah 

adat Selaso Jatuh Kembar. Selanjutnya penelitian Susanto et al (2022) yang menemukan 

konsep matematika sepeti kesebangunan dan kekongruenan, transformasi geometri, 

bangun ruang, bangun dimensi satu, dan bangun datar.  
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Temuan penelitian-penelitian sebelumnya yang menemukan bahwa terdapat 

prinsip atau konsep matematika pada rumah adat menarik peneliti untuk melakukan studi 

literatur. Tujuan studi literatur ini yaitu untuk mengekplorasi konsep matematika dari 

arsitektur, struktur, dan ornamen pada rumah adat melalui hasil dan tinjauan penelitian 

sebelumnya. Diharapkan hasil studi literatur ini dapat memberikan landasan untuk 

peneliti yang tertarik untuk mengekplorasi etnomatematika pada rumah adat. 

Metode  

Metode yang digunakan penelitian ini yaitu systematic literature review. Systematic 

Literature Review adalah proses yang memungkinkan pengumpulan bukti relevan 

mengenai topik tertentu yang sesuai dengan kriteria kelayakan yang telah ditentukan 

sebelumnya dan untuk mendapatkan jawaban atas pertanyaan penelitian yang 

dirumuskan (Mengist et al., 2020). Tahapan dari penelitian ini yaitu merumuskan 

pertanyaan penelitian, mencari literature, menetapkan kriteria ekslusi, dan inklusi, 

menyeleksi literature, menyajikan data, mengolah data, dan menarik kesimpulan. 

Pertama, pertanyaan dalam penelitian ini adalah (1) apa hasil penelitian dari 

artikel yang membahas mengenai eksplorasi etnomatematika pada rumah adat?, (2) 

konsep matematika apa saja yang ditemukan pada artikel yang membahas eksplorasi 

etnomatematika pada rumah adat?, (3) bagaimana pengetahuan matematika lokal dalam 

rumah adat bisa diimplementasikan dalam konteks pendidikan matematika modern?. 

Kedua mencari literatur yang sesuai dengan topik yang dicari pada database google 

scholar menggunakan aplikasi Publish or Perish. Pencarian artikel menggunakan kata 

kunci “ekplorasi etnomatematika pada rumah adat” dan dengan batas waktu dari tahun 

2019 sampai 2023. Ketiga, penelitian ini menggunakan kriteria inklusi antara lain hasil 

penelitian yang dipublikasikan pada prosiding seminar dan jurnal serta studi yang 

berhubungan dengan konsep matematika yang terdapat pada rumah adat. Keempat, 

menyeleksi dan menganalisis literature yang diperaoleh sesuai dengan kriteria eksklusi 

dan inklusi. Berdasarkan hasil pencarian menggunakan publish or perish diperoleh artikel 

sebanyak 220. Artikel tersebut kemudian diseleksi berdasarkan kriteria ekslusi dan 

inklusi menjadi 22 artikel. Kelima, artikel yang sudah diseleksi dan analisis kemudian 

disajikan dalam bentuk tabel kemudian dilakukan kajian dan review terhadap hasil 

penelitian. Tahap terakhir, hasil temuan dibandingkan dan ditarik kesimpulan. 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil penelitian dari review literatur pada artikel didokumentasikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penelitian dari Review Literatur 

Peneliti Hasil Penelitian 

Zega (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat Nias 



Bettri Yustinaningrum 

38 JUMPER: Journal of Educational Multidisciplinary Research 

selatan yaitu pada ukiran omo hada dan arsitektur 

bangunan. Pada ukiran omo hada dan arsitektur bangunan 

menggunakan konsep geometri dalam pembuatannya. 

Nur Azmi et al (2021) Rumoh Aceh merupakan rumah tradisional Aceh yang 

banyak mengandung konsep matematika pada arsitektur 

bangunannya. Salah satu konsep yang digunakan yaitu 

geometri. 

Maifa et al (2022) Salah satu rumah adat yang mengandung unsur 

etnomatematika adalah rumah adat Taunim Kuabib 

kabupaten Timor Tengah Utara (NTT). Konsep matematika 

yang terdapat pada rumah adat tersebut terdapat pada 

aktivitas rancang bangun, menghitung, dan mengukur. 

Fatimah et al (2022) 

 

Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat Riau 

selaso jatuh kembar yaitu pada aktivitas matematika dalam 

membangun rumah tersebut, ornamen dan corak hiasan, 

dan motif ukiran. 

Gheta et al (2021) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat Keda Nua 

Pu’u Nida (NTT) yaitu pada arsitektur bangunannya seperti 

bagian atas bangunan (Wubu), bagian tengah bangunan 

(one), dan bagian bawah. 

Mar et al (2021) Etnomatemtika yang terdapat pada rumah adat Manunis 

Ka’umnais (NTT) yaitu pada arsitektur bangunan dan 

ukiran yang terdapat pada bangunan tersebut 

Sihombing & Tambunan 

(2021) 

Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat bolon 

suku batak (sumatera utara) yaitu pada ornamen rumah 

yang bebentuk konsep geometri. 

Wahyuni et al (2023) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat 

Tongkonan suku Toraja yaitu pada arsitektur bangunan 

dan motif ukiran rumah adat tersebut. 

Nare et al (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat panggung 

khas sunda di daerah kranggan wetan yaitu pada arsitektur 

bangunan, perhitungan pembuatan rumah, dan 

perhitungan sudut pada bangunan rumah. 

Rahmawati Z & Muchlian 

(2019) 

Etnomatemtika yang terdapat pada rumah adat gadang 

minangkabau sumatera barat yaitu pada aktivitas 

pembuatan rancang bangun dan motif ukiran dinding 

rumah tersebut. 

Nisa et al (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah kebaya suku 



Systematic Literature Review: Ekplorasi Etnomatematika Pada… 

Volume 3, Issue 1, January 2024   39 

betawi yaitu pada arsitektur bangunan, ornamen 

bangunan, proses menghitung dan mengukur pada saat 

pembuatan rumah tersebut. 

Nurkhafifah et al (2021) Etnomatematika yang terdapat pada rumah joglo semar 

tinandhu yaitu pada arsitektur bangunan serta motif ukiran 

yang terdapat pada rumah tersebut 

Manduapessy (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat lengkong 

Kuningan Jawa Barat yaitu pada aktivitas rancang bangun 

seperti mendesain, menempatkan, dan mengukur. Selain 

itu, konsep matematika juga terdapat pada arsitektur 

bangunan dari rumah adat lengkong. 

Sekarpandan et al (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat baduy 

antara lain pada aktivitas fundamental (membilang dan 

mengukur) serta pada arsitektur bangunan dari rumah 

adat tersebut. 

Kurniastuti et al (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat Bubungan 

Lima yaitu pada aktivitas menghitung dan mengukur 

bangunan. 

Ruek & Padmasari (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat bubungan 

tinggi yaitu pada aktivitas pengukuran, perhitungan, dan 

mendesain bangunan tersebut. Selain itu juga konsep 

matematika terdapat pada arsitektur dan motif ukiran 

bangunan. 

Puspita & Sari (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat Ume 

Khubu suku Antoni (NTT) yiatu pada aktivitas menghitung, 

mengukur, dan mendesain bangunan. 

Wikaningtyas et al (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat larik yaitu 

pada aktivitas merancang dan mengukur. Selain itu, konsep 

matematika juga terdapat pada arsitektur bangunan dan 

motif ukiran rumah tersebut. 

Herawati et al (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat Dulohupa 

(Gorontalo) yaitu pada aktivitas menghitung, mengukur, 

dan mendesain bangunan. Pada pembuatan rumah adat 

tersebut menggunakan filosofi dari angka dan konsep 

geometri. 

Lede & Legu Awa (2023) Etnomatematika yang terdapat pa rumah adat Uma Kalada 

(Sumba Barat Daya) yaitu pada arsitektur bangunan yang 

menerapkan konsep geometri dimensi satu dan dua. 
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Kurino & Rahman (2022) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat Panjalin 

(Majalengka) yaitu pada bagian arsitektur bangunan yang 

menerapkan konsep geometri. 

Shabir et al (2023) Etnomatematika yang terdapat pada rumah adat suku 

tengger yaitu pada arsitektur bangunan yang berbentuk 

konsep matematika bangun datar. 

Berdasarkan rangkuman penelitian dari artikel di atas sebagian besar 

etnomatematika yang ditemukan pada rumah adat yaitu pada arsitektur dan ornamen 

rumah. Secara historis, arsitektur adalah bagian dari matematika, dan pada periode di 

masa lalu, kedua disiplin ilmu tersebut tidak dapat dibedakan (Salingaros, 2004). Selain 

pada arsitektur dan ornamen, etnomatematika juga ditemukan pada aktivitas 

fundamental dalam pembuatan rumah tersebut seperti membilang dan mengukur. 

Aktivitas fundamental matematis yang diperkenalkan oleh Bishop dapat digunakan 

dalam pembelajaran di kelas serta mendorong gagasan matematika yang lebih umum 

(Alan J. Bishop, 1997). Penggunaan aktivitas fundamental matematis pada pembelajaran 

sebagai bagian dari tindakan sehari-hari dan dekontruksi aktivitas siswa 

memungkinkan matematika  dapat terlihat (Alan J. Bishop, 1988). Pembelajaran 

matematika di sekolah dapat dilakukan dengan lebih baik dengan menggali pengetahuan 

awal siswa yang dimulai dengan menghubungkan matematika formal dengan 

pengalaman siswa dalam kehidupan sehari-hari (Permata et al., 2021). 

Konsep matematika yang ditemukan pada ekplorasi etnomatematika rumah adat 

disajikan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Konsep Matematika Pada Rumah Adat 

Peneliti Konsep Matematika yang Diterapkan pada Rumah Adat 

(Zega, 2022) Bangun ruang (Prisma segitiga, Balok), bangun datar 

(persegi panjang, persegi, segitiga) 

Nur Azmi et al (2021) Konsep bilangan ganjil seperti 11, 13, 15, 17 atau 19 

hasta, bangun ruang (tabung, prisma, kubus), bangun 

datar (persegi panjang, persegi, dan jajar genjang) 

Maifa et al (2022) Bangun datar (lingkaran, persegi panjang, segitiga), 

bangun ruang (tabung), geometri transformasi (dilatasi) 

Fatimah et al (2022) 

 

Bangun datar (persegi, belah ketupat, persegi panjang, 

segitiga, setengah lingkaran), geometri tranformasi  

Gheta et al (2021) Geometri dimensi satu (garis, sudut), geometri dimensi 

dua (segitiga, trapesium, persegi), geometri dimensi tiga 

(balok) 

Mar et al (2021) Bangun datar (trapesium, persegi panjang, belah ketupat, 
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segitiga lingkaran), bangun ruang (kubus), konsep 

refleksi/pencerminan, konsep kesebangunan, garis 

berpotongan, dan segmen garis. 

Sihombing & Tambunan 

(2021) 

Bangun datar (segitiga, segitiga sama sisi, segilima, 

lingkaran, persegi panjang), bangun ruang (kerucut). 

Wahyuni et al (2023) Bangun datar (segitiga, persegi, persegi panjang, 

lingkaran), bangun ruang (tabung) 

Nare et al (2022) Bangun datar (persegi, persegi panjang, 

segitiga,trapesium), bangun ruang (balok, limas 

segiempat, prisma segiempat, tabung), sudut (sudut siku-

siku, sudut lancip, sudut tumpul)  

Rahmawati Z & 

Muchlian (2019) 

Bangun ruang (tabung, kubus, dan balok), bangun datar 

(belah ketupat, lingkaran, segilima, segitiga sama sisi, 

segitiga sama kaki, segitiga, trapesium, persegi panjang, 

persegi), sifat matematis (simetri, transalasi, fraktal), 

sudut 

Nisa et al (2022) Bilangan bulat, perbandingan senilai, sudut (sudut lancip, 

sudut siku-siku, sudut tumpul), geometri dimensi satu 

(garis), geometri dimensi dua (trapesium, persegi 

panjang, segitiga, persegi, belah ketupat, dan lingkaran), 

geometri dimensi tiga (balok, kubus, dan prisma 

segitiga), geometri transformasi (translasi, refleksi, 

dilatasi, dan rotasi), kekongruenan dan kesebangunan. 

Nurkhafifah et al (2021) Bangun ruang (tabung, limas trapesium, balok), bangun 

datar (segitiga, persegi, dan persegi panjang, belah 

ketupat), geometri transformasi (translasi, refleksi) 

Manduapessy (2022) Bangun datar (segitiga, persegi panjang, persegi, 

trapesium), bangun ruang (balok), konsep garis 

Sekarpandan et al 

(2022) 

Bangun datar (jajar genjang, segitiga, persegi, belah 
ketupat), bangun ruang (balok), geometri transformasi 
(rotasi, translasi) 

Kurniastuti et al (2022) Bilangan ganjil 

Ruek & Padmasari 

(2022) 

Bangun datar (trapesium sama kaki, segitiga, belah 

ketupat), sudut, bilangan ganjil, dan konsep kesejajaran 

Puspita & Sari (2022) Pola bilangan, bangun datar (persegi, lingkaran), bangun 

ruang (tabung, kerucut) 

Wikaningtyas et al 

(2022) 

Geometri transformasi (translasi, refleksi), bangun datar 

(trapesium sama kaki, persegi panjang), bangun ruang 
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(prisma segi delapan), garis 

Herawati et al (2022) Bangun ruang (prisma segitiga, balok), bangun datar 

(segitiga, persegi panjang), konsep garis 

Lede & Legu Awa 

(2023) 

Bangun geometri dimensi satu (konsep garis), bangun 

geometri dimensi dua (trapesium, persegi panjang, 

persegi) 

Kurino & Rahman 

(2022) 

Bangun datar (trapesium, persegi panjang, persegi), 

bangun ruang (balok) 

Shabir et al (2023) Bangun datar (segitiga sama sisi, persegi, persegi 

panjang, segitiga siku-siku, segilima cembung) 

Konsep yang banyak ditemukan pada rumah adat yang ada di Indonesia adalah 

konsep geometri seperti bangun datar, bangun ruang, geometri dimensi satu (garis dan 

sudut), serta geometri transformasi. Hal ini selaras dengan pernyataan Mujiasih (2016) 

bahwa rumah adat mengandung dan menerapkan konsep geometri. Penggunaan konsep 

matematika pada rumah adat tidak terbatas pada konsep geometri tetapi ada konsep 

bilangan dan perbandingan senilai. Konsep matematika yang terkandung pada rumah 

adat dapat dijadikan guru sebagai media pembelajaran yang realistik sehingga konsep 

tersebut mudah dipahami oleh siswa. Pernyataan tersebut didukung oleh penelitian 

Lestari et al (2019) yang menyatakan bahwa melalui pembelajaran yang realistik dapat 

meningkatkan pemahaman siswa karena siswa belajar melalui konteks nyata sehingga 

lebih bermakna. Selain belajar konsep matematika melalui rumah adat siswa juga belajar 

mengenai sejarah dan nilai kearifan lokal yang terkandung di dalamnya. Nilai kearifan 

lokal dapat dimasukkan ke dalam pembelajaran matematika sebagai bentuk pendidikan 

karakter bagi siswa (Sarinah, 2019). 

Implementasi konsep matematika pada rumah adat dalam pembelajaran 

disajikan pada tabel 3. 

Tabel 3. Implementasi Konsep Matematika Pada Rumah Adat dalam Pembelajaran 

Peneliti 
Implementasi Konsep Matematika pada Rumah Adat 

dalam Pembelajaran 

Zega (2022) Penerapan hasil penelitian dengan jalan membuat soal 

matematika yang berkaitan dengan konteks rumah adat 

Omo Hada. Hasil penelitian dapat dijadikan sumber belajar 

sehingga tidak hanya belajar melalui buku tetapi juga 

lingkungan dan budaya. 

Nur Azmi et al (2021) Tidak terdapat penjelasan 

Maifa et al (2022) Hasil temuan berupa konsep matematis pada rumah adat 

Tuanim Kuabib dapat digunakan untuk memahami bentuk 
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abstrak geometri dalam pembelajaran 

Fatimah et al (2022) Tidak terdapat penjelasan 

Gheta et al (2021) Tidak terdapat penjelasan 

Mar et al (2021) Hasil temuan pada rumah adat Manunis Ka’umnais  dapat 

dijadikan untuk meningkatkan pemahaman mengenai 

geometri dalam pembelajaran 

Sihombing & 

Tambunan (2021) 

Tidak terdapat penjelasan 

Wahyuni et al (2023) Dengan memanfaatkan hasil temuan dari rumah adat Tana 

Toraja seperti bentuk motif dapat membantu siswa 

mempelajari matematika melalui budaya 

Nare et al (2022) Hasil temuan pada rumah panggung khas sunda dapat 

dijadikan untuk mempelajari konsep matematika seperti 

bangun datar dan ruang khususnya untuk jenjang sekolah 

dasar 

Rahmawati Z & 

Muchlian (2019) 

Tidak terdapat penjelasan 

Nisa et al (2022) Tidak terdapat penjelasan 

Nurkhafifah et al 

(2021) 

Hasil temuan dari eksplorasi rumah adat Joglo Semar 

Tinandhu dapat dijadikan sebagai pendekatan untuk 

mempelajari konsep geometri 

Manduapessy (2022) Tidak terdapat penjelasan 

Sekarpandan et al 

(2022) 

Hasil temuan pada rumah adat suku Baduy dapat dijadikan 

kegiatan belajar dengan menunjukkan unsur matematis 

yang terdapat pada rumah tersebut. 

Kurniastuti et al 

(2022) 

Tidak terdapat penjelasan 

Ruek & Padmasari 

(2022) 

Hasil temuan pada rumah adat Bubungan Tinggi dapat 

membantu menjelaskan konsep matematis berupa bangun 

geometri dan mengenalkan budaya kepada siswa 

Puspita & Sari (2022) Tidak terdapat penjelasan  

Wikaningtyas et al 

(2022) 

Tidak terdapat penjelasan 

Herawati et al (2022) Tidak terdapat penjelasan 

Lede & Legu Awa 

(2023) 

Tidak terdapat penjelasan 
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Kurino & Rahman 

(2022) 

Konsep geometri yang terdapat pada rumah adat dapat 

dijadikan sumber belajar matematika yang berbasis 

etnomatematika 

Shabir et al (2023) Konsep matematika yang terdapat pada rumah adat dapat 

dijadikan sumber belajar sehingga siswa tidak hanya 

belajar melalui buku teks tetapi dari budaya dan 

lingkungan sekitar. 

Pengimplementasian pengetahuan matematika lokal dalam rumah adat pada 

pembelajaran menurut hasil analisis artikel antara lain dengan cara (1) membuat soal 

matematika yang berkaitan dengan konteks rumah adat, (2) menjadikan kegiatan 

belajar dengan menunjukkan unsur matematis dalam rumah adat, dan (3) sebagai 

sumber belajar dari budaya dan lingkungan sekitar siswa. salah satu contohnya pada 

penelitian Pratami et al (2018) yang mengembangkan media pembelajaran berbantuan 

adobe flash dan berdasarkan etnomatematika yang terdapat dalam rumah adat 

lampung. Penelitian lain dilakukan oleh E. Susanto et al (2022) yang mengembangkan 

LKPD berdasarkan etnomatematika pada rumah adat limas. Selain itu ada penelitian 

Izah & Auliya (2023) yang mengembangkan media pembelajaran kartu bergambar 

berdasarkan etnomatematika yang terdapat dalam rumah adat jawa. 

Kesimpulan  

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil penelitian yaitu ekplorasi 

etnomatematika rumah adat banyak ditemukan pada bagian arstitektur, kontruksi dan 

ornamen. Pada bagian arsitektur, kontruksi, dan ornamen banyak kaitannya dengan 

konsep matematika antara lain konsep geometri seperti bangun datar, bangun ruang, 

geometri dimensi satu (garis dan sudut), serta geometri transformasi.  Hasil eksplorasi 

rumah adat dapat diimplementasikan dalam pembelajaran matematika sebagai soal, 

kegiatan belajar, sumber belajar dan media belajar.  
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